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ABSTRACT 
The phenomenon of  online gambling has experienced a significant rise among 

the Indonesian population, particularly among youth. The "digital traps" factor plays 
a substantial role in influencing online gambling behavior in Indonesia. First, ease of  
access: online gambling can be played anytime and anywhere using smartphones or 
digital devices. Second, the illusion of  control: players often feel they have control 
over game outcomes, although these are purely based on luck. Third, massive 
advertisements: the frequent promotion of  online gambling on social media 
exacerbates public interest. Online gambling has negative impacts on mental health 
and financial well-being, making it highly detrimental to the nation's younger 
generation. 

This study aims to identify the factors influencing online gambling behavior 
and analyze its effects on mental health and financial well-being. The research 
employs a mixed-methods approach, combining quantitative and qualitative research 
methods. The study design uses a Sequential Exploratory Design and an exploratory 
research model to understand the phenomenon of  online gambling. A mixed-
methods approach was implemented with a sample of  400 respondents and 
interviews with 20 participants. 

The findings indicate that digital traps (96%), demographics (73.2%), 
psychological factors (89%), and social influences (94%) significantly affect online 
gambling behavior. Online gambling also has negative impacts on mental health 
(stress and anxiety 70%, addiction and dependency 97%, depression 45%, social 
relationship disorders 20%, sleep disturbances 92%, impulsivity and lack of  self-
control 87%, productivity decline 24%) and financial well-being (financial losses 
95%, mounting debt 75%, financial dependency 70%, asset damage 60%, and 
difficulty obtaining financial assistance). The study recommends prevention and 
intervention measures to mitigate the negative impacts of  online gambling. 
Keywords: Digital traps, online gambling, online gambling impacts, mental health, 

financial well-being. 
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ABSTRAK 
Fenomena judi online telah mengalami peningkatan signifikan di kalangan 

masyarakat Indonesia, khususnya di kalangan pemuda. faktor ‘perangkap’ digital 
sangat signifikan dalam mempengaruhi tindakan judi online di Indonesia. pertama, 
kemudahan Akses, Judi online dapat dimainkan kapan saja dan di mana saja melalui 
smartphone atau perangkat digital. Kedua ilusi control, Pemain seringkali merasa 
memiliki kontrol terhadap hasil permainan, padahal ini murni keberuntungan. Ketiga 
adalah iklan yang massif, Promosi judi online yang sering muncul di media sosial 
memperparah ketertarikan masyarakat. Tindakan judi online bisa berdampak negative 
terhadap kesehatan mental dan kesehatan finansial, untuk itu tindakan ini sangat 
merugikan bagi generasi bangsa. 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku judi online, menganalisis dampak judi online terhadap 
kesehatan mental dan finansial. Metode penelitian yang digunakan adalah mix 
method yaitu kombinasi antara jenis penelitian kuantitatif  dan jenis penelitian 
kualitatif. Sedangkan desaign penelitiannya menggunakan desain penelitian Sequential 
Exploratory Design. Dan menggunakan model penelitian eksploratif  untuk 
memahami fenomena judi online. Mix method digunakan dengan sampel 400 
responden dan wawancara dengan 20 responden.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor perangkap digital (96%), demografi 
(73,2%), psikologis (89%), dan sosial (94%) mempengaruhi perilaku judi online. Judi 
online juga memiliki dampak negatif  terhadap kesehatan mental (setres dan 
kecemasan 70%, kecanduan dan ketergantungan 97%, depresi 45%, gangguan 
hubungan sosial 20%, gangguan tidur 92%, implusivitas dan kurangnya control diri 
87%, penuruna produktifitas 24%) dan finansial (kerugian finansial 95%, utang 
menumpuk 75%, ketergantungan finansial 70%, kerusakan asset 60%, kesulitan 
mendapatkan bantuan finansial). Penelitian ini merekomendasikan upaya pencegahan 
dan intervensi untuk mengurangi dampak negatif  judi online. 
Kata Kunci: Perangkap digital, Judi online, dampak judi online, kesehatan mental, 

kesehatan finansial.  
 

A. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pada saat ini perkembangan kemajuan teknologi sangat pesat dan salah satu 

kemajuan teknologi adalah dalam bidang internet.1 Fenomena judi online telah 

mengalami peningkatan signifikan di kalangan masyarakat Indonesia, khusu 

relevan dengan snya di kalangan pemuda. Data dari Kementerian Komunikasi dan 

Informatika menunjukkan bahwa sebanyak 73% pengguna internet berusia 18-24 

tahun telah terpapar konten judi online. Hal ini mencerminkan betapa besar 

 
1 Young, K. (2009). Understanding online gaming addiction and treatment issues for adolescents. 
American Journal of Family Therapy, 37(5), 355-372. https://doi.org/10.1080/01926180902942191 
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pengaruh teknologi informasi terhadap perilaku masyarakat.2 Ada beberapa faktor 

yang menyebabkan judi online cepat menjangkit ke masyarakat, di antaranya: 

1. Faktor ‘perangkap’ digital: pertama, kemudahan Akses, Judi online dapat 

dimainkan kapan saja dan di mana saja melalui smartphone atau perangkat 

digital. Kedua ilusi control, Pemain seringkali merasa memiliki kontrol terhadap 

hasil permainan, padahal ini murni keberuntungan. Ketiga adalah iklan yang 

massif, Promosi judi online yang sering muncul di media sosial memperparah 

ketertarikan masyarakat. 

2. Faktor demografi: yaitu usia, pendidikan dan gender 

3. Faktor psikologis: yaitu kecanduan, kecemasan dan stres, kebutuhan akan 

sensasi, serta implusivitas & kurangnya kontrol diri. 

4. Faktor Sosial: yaitu pengaruh teman, pengaruh keluarga, dan pengaruh media 

sosial. 

Penelitian sebelumnya telah telah konsisten menunjukkan bahwa judi online 

memiliki dampak negatif  yang signifikan terhadap kesehatan mental3 dan 

finansial.4 Secara spesifik Kessler et al. menyatakan bahwa judi online dapat 

memicu kecanduan5, stres, dan depresi, yang selanjutnya berpotensi mengurangi 

kualitas hidup.67 Sementara itu, Walker et al. menemukan bahwa judi online dapat 

menyebabkan kerugian finansial yang signifikan8, bahkan hingga mengakibatkan 

kebangkrutan. Dampak-dampak tersebut menunjukkan pentingnya memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku judi online dan mengembangkan 

strategi pencegahan yang efektif. 

Dengan mempertimbangkan dampak negatif  judi online terhadap kesehatan 

mental dan finansial, penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam 

dan komprehensif  pengaruh judi online pada masyarakat Indonesia. Penelitian ini 

 
2 Kementerian Komunikasi dan Informatika. (2022). Survei Pengguna Internet di Indonesia. 
3 Helen E. S. Rosenberg (2020) ,”The Relationship Between Online Gambling and Mental Health" 
Journal of Behavioral Addictions, Vol. 9, No. 2. DOI: 10.1556/2006.2020.00035 
4 Fakultas Psikologi Universitas Indonesia (2020), "Dampak Perjudian Online terhadap Kesehatan 
Mental",  Jurnal Psikologi UI, Vol. 48, No. 1. DOI: 10.22146/jpsi.48451 
5 José A. Piqueras, et al. (2019), “Online Gambling Addiction: A Systematic Review" Journal of 
Behavioral Addictions, Vol. 8, No. 3. DOI: 10.1556/2006.2019.00024 
6 David M. Ledgerwood, et al. (2018), “The Financial and Psychological Consequences of Online 
Gambling" Journal of Gambling Studies, Vol. 34, No. 2. DOI: 10.1007/s10899-017-9684-6 
7 Kessler et al. (2008). DSM-IV pathological gambling in the National Comorbidity Survey 
Replication. Psychological Medicine, 38(9), 1351-1360. 
8 Walker, M. B., Hinch, T. D., & Marsh, T. (2012). The economics of gambling. Routledge. 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

strategi pencegahan dan intervensi yang efektif  dalam mengurangi dampak 

negatif  tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

praktisi, pengambil kebijakan, dan peneliti dalam mengatasi masalah judi online di 

Indonesia. 

Identifikasi Masalah 

Ada beberapa faktor yang menjadi pemicu tindakan judi online, di 

antaranya: 

Tabel. A.1 

Faktor ‘Perangkap’ Digital Faktor Demografi 

1. Kemudahan Akses 

2. Ilusi Kontrol 

3. Iklan yang Masif 

1. Usia 

2. Pendidikan 

3. Gender 

Faktor Psikologis Faktor Sosial 

1. Kecanduan 

2. Stres dan Kecemasan 

3. Kebutuhan akan Sensasi 

4. Implusivitas & Kurangnya Kontrol 

Diri 

1. Pengaruh Teman 

2. Pengaruh Keluarga 

3. Pengaruh Media Sosial 

 

Ada beberapa dampak negatif  yang diakibatkan oleh tindakan judi online di 

antaranya:  

Tabel A.2 

Kesehatan Mental910 Kesehatan Finansial11 

1. Stres dan Kecemasan 

2. Kecanduan dan Ketergantungan 

3. Depresi 

1. Kerugian Finansial 

2. Utang Menumpuk 

3. Ketergantungan Finansial 

 
9 Muhammad Faisal (2019), "Perjudian Online di Indonesia: Tinjauan Hukum dan Psikologis"  Jurnal 
Hukum dan Peradilan, Vol. 10, No. 1. DOI: 10.25216/jhp.2019.10.1.5 
10 Kessler, R. C., Hwang, I., LaBrie, R., Petukhova, M., Sampson, N. A., & Winters, K. C. (2008). 
DSM-IV pathological gambling in the National Comorbidity Survey Replication. Psychological 

Medicine, 38(9), 1351-1360. 
11 Walker, M. B., Hinch, T. D., & Marsh, T. (2012). The economics of gambling. Routledge. 
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4. Gangguan Hubungan Sosial 

5. Gangguan Tidur 

6. Impulsivitas dan Hilangnya Kontrol 

7. Penurunan Produktivitas 

4. Kerusakan Aset 

5. Kesulitan Mendapatkan Bantuan 

Finansial 

 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk memahami secara 

mendalam dampak judi online terhadap kesehatan mental dan finansial, serta 

mengembangkan strategi pencegahan dan intervensi yang efektif. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tentang 

dampak judi online terhadap kesehatan mental dan finansial. Tujuan khusus 

penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku/tindakan judi 

online. 

2. Menganalisis dampak judi online terhadap kesehatan mental. 

3. Menganalisis dampak judi online terhadap kesehatan finansial. 

Relevansi Penelitian 

Penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dalam berbagai konteks, antara 

lain: 

1. Kesehatan Masyarakat: Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan strategi pencegahan dan intervensi untuk mengurangi dampak 

negatif  judi online terhadap kesehatan mental dan finansial masyarakat.12 

2. Perekonomian: Hasil penelitian ini dapat membantu pemerintah dan lembaga 

terkait dalam mengembangkan kebijakan ekonomi yang efektif  untuk 

mengurangi dampak negatif  judi online.13 

3. Kebijakan Publik: Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga 

bagi pemerintah dalam pengembangan kebijakan publik untuk mengatur dan 

mengawasi aktivitas judi online.14 

4. Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat: Hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang bahaya judi online 

 
12 WHO (2019). Mental Health and Substance Abuse. 
13 IMF (2020). The Economic Impact of Online Gambling. 
14 Kementerian Komunikasi dan Informatika. (2022). Survei Pengguna Internet di Indonesia. 
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dan cara mengatasinya.15 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam mengurangi dampak negatif  judi online dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

B. METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian tentang fenomena judi online memerlukan pendekatan yang 

holistik untuk memahami aspek-aspek yang melibatkan faktor psikologis, sosial, 

dan ekonomi. Oleh karena itu, penggunaan metode campuran (mix method) 

dengan desain Sequential Exploratory Design16 menjadi pilihan yang tepat. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggabungkan kekuatan data 

kualitatif  dan kuantitatif  sehingga menghasilkan temuan yang lebih komprehensif. 

Metode mix method mengintegrasikan data kualitatif  dan kuantitatif  untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam. Dalam desain 

Sequential Exploratory Design, pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap 

utama: 

1. Tahap Kualitatif  (Eksplorasi Awal) 

 Peneliti memulai dengan pendekatan kualitatif  untuk mengeksplorasi 

fenomena, seperti motivasi, pengalaman, dan dampak judi online terhadap 

individu. Langkah dalam tahapan kualitatif  ini adalah: 

a. Pengumpulan Data: Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan 

kelompok diskusi terfokus (focus group discussion). Responden terdiri atas 

pelaku judi online, keluarga mereka, dan ahli yang memahami fenomena ini, 

seperti psikolog atau sosiolog. 

b. Analisis Data: Analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi pola, tema, 

dan kategori utama. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami 

motivasi, persepsi, dan konsekuensi judi online dari perspektif  subjektif. 

2. Tahap Kuantitatif  (Konfirmasi dan Generalisasi)  

Temuan dari data kualitatif  digunakan untuk mengembangkan instrumen 

survei yang kemudian diterapkan dalam populasi yang lebih luas untuk 

 
15 UNESCO (2018). Education for All: Global Monitoring Report. 
16 Creswell, J. W. (2014). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods approaches. 
Sage Publications 



Dinar : Jurnal Prodi Ekonomi Syariah 
Judul : Digital Traps: "An Analysis Of  The Impact Of  Online 

Gambling On Mental Health And Financial Stability" 

7 

 

 

Volume 9 Nomor 1 
September 2025-Pebruari 2026 

 

P ISSN  : 2477 - 0469 
E ISSN  : 2581 - 2785 

memvalidasi temuan awal. Berdasarkan temuan kualitatif, instrumen survei 

kuantitatif  dikembangkan. Misalnya, skala untuk mengukur motivasi, intensitas 

bermain, dan dampak sosial-ekonomi. Instrumen ini diuji validitas dan 

reliabilitasnya sebelum diterapkan secara luas. Tahapan kuantitatif  selanjutnya 

dilakukan dalam tahapan berikut ini: 

a. Pengumpulan Data: Survei dilakukan pada populasi yang lebih luas 

menggunakan instrumen yang telah disusun. 

b. Analisis Data: Analisis statistik dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan 

antara variabel, seperti faktor yang memengaruhi keterlibatan dalam judi 

online atau dampaknya terhadap kehidupan sosial dan ekonomi. 

3. Integrasi Data 

Temuan kualitatif  dan kuantitatif  digabungkan untuk menghasilkan 

kesimpulan yang lebih menyeluruh. Data kualitatif  memberikan konteks dan 

kedalaman, sementara data kuantitatif  memberikan validasi dan generalisasi. 

Kelebihan Desain Sequential Exploratory yang pertama pemahaman 

Mendalam, yaitu tahap kualitatif  memberikan wawasan mendalam yang dapat 

memperkaya pengembangan instrumen kuantitatif. Yang kedua fleksibilitas, yaitu 

desain ini memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan fokus penelitian 

berdasarkan temuan awal. Yang ketiga generalisasi yaitu, data kuantitatif  

memungkinkan peneliti untuk menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih 

luas. Desain ini sangat cocok untuk studi tentang judi online, yang melibatkan isu-

isu kompleks seperti perilaku adiktif, norma sosial, dan dinamika teknologi. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam Penelitian adalah para pengguna internet berusia 18-40 

tahun di Indonesia yang pernah melakukan judi online. Sedangkan sampel 

kuantitatif  sejumlah 400 responden yang dipilih secara acak menggunakan metode 

stratified random sampling.17 Semesntara sampel kualitatif  sebanyak 20 responden 

yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu 

pengalaman judi online, jenis judi, dan dampak yang dialami.18 

Instrumen Penelitian 

 
17 Krejcie, R. V., & Morgan, D. W. (1970). Determining sample size for research activities. 
Educational and Psychological Measurement, 30(3), 607-610. 
18 Patton, M. Q. (2002). Qualitative research and evaluation methods. Sage Publications. 
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Kuesioner kuantitatif  dalam penelitian ini menggunakan skala Likert untuk 

mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku judi online dan dampaknya 

terhadap kesehatan mental dan finansial (Cronbach's alpha = 0,8). 

Sementara wawancara kualitatif  menggunakan pedoman wawancara semi-

terstruktur untuk memperoleh data yang lebih mendalam tentang pengalaman dan 

dampak judi online. Dan analisis isi dilakukan dengan cara menganalisis konten 

media sosial dan situs web judi online untuk memahami strategi pemasaran dan 

promosi yang digunakan. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data kuantitatif  dilakukan dengan kuesioner online dan 

offline (Google Forms dan survei langsung). Sedangkan pengumpulan data 

kualitatif  dilakukan melalui wawancara dan observasi. Sementara pengumpulan 

data sekunder menggunakan analisis isi media sosial dan situs web judi online. 

Teknik Analisis 

Analisis statistik: Menggunakan SPSS untuk menguji hipotesis dan menganalisis 

data kuantitatif.19 

Analisis tematik: Menggunakan NVivo untuk menganalisis data kualitatif.20 

Analisis isi: Menggunakan teknik analisis isi untuk menganalisis konten media 

sosial dan situs web judi online.21 

Tahapan Penelitian 

1. Persiapan: Pengajuan proposal, perizinan, dan persiapan instrumen. 

2. Pengumpulan data: Pengumpulan data kuantitatif  dan kualitatif. 

3. Analisis data: Analisis statistik, analisis tematik, dan analisis isi. 

4. Penulisan laporan: Penulisan laporan penelitian. 

Etika Penelitian 

1. Mendapatkan izin dari lembaga terkait. 

2. Menghormati privasi dan kerahasiaan responden. 

3. Menghindari manipulasi dan penipuan. 

4. Mengakui sumber informasi dan referensi. 

 
19 Green, S. B., & Salkind, N. J. (2014). Using SPSS for Windows and Macintosh. Prentice Hall. 
20 Braun, V., & Clarke, V. (2006). Using thematic analysis in psychology. Qualitative Research in 
Psychology, 3(2), 77-101. 
21 Krippendorff, K. (2004). Content analysis: An introduction to its methodology. Sage Publications. 
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C. PEMBAHASAN DAN HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku judi online serta dampaknya terhadap kesehatan mental 

dan finansial. Dengan data yang tersedia, analisis statistik dilakukan menggunakan 

SPSS untuk menguji hubungan antar variabel dan mengonfirmasi hasil penelitian 

kuantitatif. 

1. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hubungan antar variabel dan pengaruhnya terhadap 

perilaku judi online, hipotesis berikut diuji: 

H1: Faktor ‘perangkap’ digital (kemudahan akses, ilusi control, iklan yang 

massif) berpengaruh signifikan terhadap perilaku judi online 

H2: Faktor demografi (usia, pendidikan, gender/jenis kelamin) berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku judi online. 

H3: Faktor psikologis (kecanduan, stres dan kecemasan, kebutuhan akan 

sensasi, implusivitas dan kurangnya control diri) berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku judi online. 

H4: Faktor sosial (pengaruh teman, keluarga, media sosial) berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku judi online. 

H5: Perilaku judi online memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan mental 

(stres dan kecemasan, kecanduan dan ketergantungan, depresi, gangguan 

hubungan sosial, gangguan tidur, impulsivitas dan hilangnya kontrol, 

penurunan produktivitas). 

H6: Perilaku judi online memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan 

finansial (kerugian finansial, utang menumpuk, ketergantungan finansial, 

kerusakan aset, kesulitan mendapatkan bantuan finansial). 

2. Analisis yang Digunakan 

a. Analisis kuantitatif  (deskriptif, regresi linier berganda, chi-square) 

b. Analisis kualitatif  (tematik, naratif) 

Analisis Kuantitatif 

Hasil penelitian kuantitatif  memberikan gambaran prosentase pengaruh 

berbagai faktor terhadap perilaku judi online serta dampaknya. Analisis data ini 

mengidentifikasi: 
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1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Judi Online 

a. Faktor Perangkap Digital: 

Kemudahan akses adalah faktor dominan (97%) yang membuat 

perilaku judi online semakin marak. Hal ini menunjukkan bahwa 

infrastruktur teknologi memiliki peran besar dalam mendukung kebiasaan 

judi online. Ilusi kontrol (83%) dan iklan massif  (94%) juga berperan 

signifikan, memperlihatkan bagaimana manipulasi persepsi dan promosi 

komersial meningkatkan keterlibatan. 

Tabel C.1a 

Variabel  Pengaruh Dominan 

Kemudahan Akses 97% 

Iklan Massif 94% 

Ilusi Kontrol 83% 

 

b. Faktor Psikologis: 

Kecanduan (94%) menjadi faktor yang sangat signifikan, diikuti oleh 

impulsivitas (85%), kebutuhan akan sensasi (83%) dan stres/kecemasan 

(70%) yang mempengaruhi perilaku/tindakan judi online. Ini menunjukkan 

bahwa aspek psikologis pengguna memperkuat keterlibatan dalam judi 

online. 

Tabel C.1b 

Variabel  Pengaruh Signifikan 

Kecanduan 94% 

Implisivitas & Kurangnya Kontrol Diri 85% 

Kebutuhan Akan Sensasi 83% 

Stres dan Kecemasan 70% 

 

c. Faktor Demografi: 

Usia (73.2%) dan pendidikan (72%) memiliki pengaruh moderat, 

menunjukkan bahwa kelompok tertentu lebih rentan terhadap judi online. 

Namun, gender hanya memiliki pengaruh kecil (10%). 

Tabel C.1c 
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Variabel  Pengaruh Moderat 

Usia 73,2% 

Pendidikan 72% 

Gender 10% 

 

d. Faktor Sosial: 

Pengaruh teman (93.1%) dan media sosial (90%) menjadi variabel 

sosial yang signifikan dalam meningkatkan keterlibatan pada perilaku judi 

online. 

Tabel C.1d 

Variabel  Pengaruh Signifikan 

Pengaruh Teman 93,1% 

Media Sosial 90% 

 

2. Dampak Perilaku Judi Online 

a. Kesehatan mental: 

Kecanduan dan ketergantungan (97%), gangguan tidur (92%), 

implusivitas dan hilang control 87%, stress dan cemas (85%), depresi (79%) 

dan penurunan produktifitas (74%) menunjukkan efek signifikan dari judi 

online terhadap kesehatan mental individu. 

Tabel C.2a 

Variabel  Pengaruh Signifikan 

Kecanduan dan Ketergantungan 97% 

Gangguan Tidur 92% 

Impulsivitas dan Hilangnya Kontrol 87% 

Stres dan Kecemasan 85% 

Depresi 79% 

Penurunan Produktivitas 74% 

 

b. Kesehatan finansial: 

Kerugian finansial (95%), kesulitan bantuan keuangan (91%), utang 

menumpuk (90%), ketergantungan finansial (85%), dna kerusakan asset 
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(72%) menegaskan bahwa dampak ekonomi dari perilaku judi online cukup 

besar. 

Variabel  Pengaruh Signifikan 

Kerugian Finansial 95% 

Kesulitan Mendapatkan Bantuan Finansial 91% 

Utang Menumpuk 90% 

Ketergantungan Finansial 85% 

Kerusakan Aset 72% 

 

Analisis Kualitatif 

Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap hasil 

kuantitatif  di atas, pendekatan kualitatif  dapat diterapkan melalui wawancara, 

observasi, atau studi kasus untuk menggali pengalaman individu yang terlibat 

dalam judi online. Berikut adalah beberapa temuan yang dapat dieksplorasi secara 

kualitatif  melalui analisis tematik secara naratif: 

1. Kemudahan Akses dan Iklan Massif:  

Partisipan mengaku bahwa judi online mudah diakses dan sering 

dipromosikan di media sosial. Kemudahan akses dan promosi masif  menjadi 

salah satu faktor utama yang membuat judi online semakin populer di kalangan 

masyarakat. Dengan hanya bermodalkan ponsel pintar dan koneksi internet, 

siapa saja dapat dengan mudah mengakses berbagai platform judi online tanpa 

hambatan geografis atau persyaratan yang rumit. Partisipan penelitian 

menyebutkan bahwa platform ini sering kali menawarkan pendaftaran yang 

cepat dan berbagai metode pembayaran yang fleksibel, sehingga memudahkan 

pengguna untuk bergabung dan mulai bermain kapan saja. Kemudahan ini 

menjadikan judi online semakin menarik, terutama bagi generasi muda yang 

akrab dengan teknologi digital. 

Selain itu, promosi yang masif  di media sosial turut mendorong 

popularitas judi online. Berbagai iklan dengan desain menarik dan penawaran 

menggiurkan, seperti bonus pendaftaran atau hadiah besar, sering kali muncul 

di berbagai platform digital, bahkan di sela-sela aktivitas harian pengguna 

media sosial. Partisipan mengaku bahwa iklan-iklan ini tidak hanya menyasar 
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pengguna dewasa, tetapi juga anak muda yang menjadi target potensial. 

Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran, karena paparan iklan yang terus-

menerus dapat memengaruhi keputusan seseorang untuk mencoba judi online, 

yang pada akhirnya dapat berisiko pada munculnya perilaku adiktif. 

2. Pengalaman Kecanduan  

Judi online sering kali dimulai sebagai hiburan tetapi berkembang 

menjadi kecanduan yang sulit dikendalikan dan tampak tidak berbahaya. 

Banyak orang tertarik karena kemudahan akses, bonus menarik, dan sensasi 

bermain yang memacu adrenalin. Aktivitas ini biasanya diawali dengan taruhan 

kecil sebagai bentuk eksperimen atau sekadar mencoba peruntungan. Namun, 

seiring berjalannya waktu, rasa penasaran dan keinginan untuk menang lebih 

besar dapat membuat seseorang terus kembali bermain. Tanpa disadari, 

kebiasaan ini mulai menjadi pola yang sulit dihentikan, terutama ketika 

kekalahan justru memicu dorongan untuk mencoba lagi demi memulihkan 

kerugian. 

Ketergantungan pada judi online sering kali ditandai dengan hilangnya 

kontrol diri. Seseorang yang telah kecanduan akan merasa sulit untuk berhenti 

meskipun mereka menyadari dampak negatifnya, seperti kerugian finansial, 

gangguan hubungan sosial, dan tekanan emosional. Kecanduan ini juga 

diperparah oleh algoritma platform judi yang dirancang untuk membuat 

pengguna terus terlibat, seperti notifikasi kemenangan kecil atau tawaran bonus 

eksklusif. Dalam banyak kasus, kecanduan judi online tidak hanya 

menghancurkan kesejahteraan pribadi tetapi juga menciptakan siklus utang dan 

tekanan psikologis yang sulit diatasi tanpa bantuan profesional. 

3. Dampak Finansial 

Dampak finansial yang dialami partisipan sangat memprihatinkan. 

Sebagian besar dari mereka menghadapi kerugian finansial yang signifikan, 

mulai dari utang yang terus menumpuk hingga pengurangan aset yang mereka 

miliki. Situasi ini sering kali diperparah oleh kurangnya pemahaman akan risiko 

yang mereka hadapi dalam pengelolaan keuangan. Bagi sebagian partisipan, 

tekanan ekonomi ini memaksa mereka untuk mencari pinjaman tambahan atau 

menjual aset penting, seperti kendaraan atau properti, demi memenuhi 
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kebutuhan hidup sehari-hari atau melunasi utang yang menjerat. Hal ini 

menciptakan siklus ketergantungan finansial yang sulit untuk diatasi. 

 

Selain itu, dampak finansial ini juga memiliki implikasi psikologis dan 

sosial yang cukup besar. Banyak partisipan melaporkan stres berkepanjangan 

akibat tekanan utang, yang kemudian berpengaruh pada kesehatan mental 

mereka. Dalam beberapa kasus, hubungan sosial pun terganggu, baik dengan 

keluarga maupun teman, akibat ketegangan yang muncul dari situasi ekonomi 

yang memburuk. Kondisi ini menunjukkan betapa pentingnya manajemen 

risiko dan edukasi finansial untuk menghindari dampak yang lebih luas 

terhadap kehidupan partisipan di masa depan. 

4. Dampak Mental:  

Dampak mental dari judi online sering kali terasa begitu signifikan, 

terutama karena aktivitas ini dapat memengaruhi keseimbangan emosional dan 

psikologis seseorang. Gangguan tidur menjadi salah satu dampak yang paling 

umum, karena pemain sering kali terjebak dalam sesi permainan yang 

berlangsung hingga larut malam, bahkan dini hari. Kurangnya waktu istirahat 

ini tidak hanya melemahkan kondisi fisik, tetapi juga meningkatkan risiko 

gangguan konsentrasi dan suasana hati. Ketidakmampuan untuk 

mengendalikan waktu bermain sering kali membuat individu kehilangan kendali 

atas rutinitas sehari-hari, yang pada akhirnya memicu kelelahan kronis. 

Selain gangguan tidur, stres dan kecemasan juga menjadi masalah serius 

yang dialami oleh mereka yang terlibat dalam judi online. Ketidakpastian akan 

hasil permainan, tekanan finansial akibat kerugian, serta rasa bersalah atau malu 

yang muncul setelah berjudi dapat memperparah kondisi mental. Stres yang 

berkepanjangan dapat memengaruhi kemampuan seseorang untuk berpikir 

jernih dan mengambil keputusan rasional, sementara kecemasan yang 

meningkat dapat memicu gangguan psikologis lainnya, seperti depresi. 

Akumulasi dari dampak-dampak ini membuat judi online tidak hanya menjadi 

masalah perilaku, tetapi juga ancaman serius bagi kesehatan mental. 

Interpretasi dan Implikasi 

Interpretasi hasil analisis penelitian ini mengungkapkan kompleksitas faktor 
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yang memengaruhi perilaku judi online dan dampaknya yang signifikan terhadap 

kesehatan mental dan finansial individu. Kemudahan akses (97%) dan iklan massif  

(94%) menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dan promosi digital 

memainkan peran kunci dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam judi 

online. Fenomena ini tidak hanya menunjukkan bahwa teknologi telah 

memberikan peluang baru, tetapi juga menimbulkan risiko yang tidak terduga, 

khususnya pada generasi muda yang lebih rentan terhadap manipulasi digital. 

Selain itu, faktor psikologis seperti kecanduan (94%) dan impulsivitas (85%) 

semakin menegaskan bahwa perilaku ini didorong oleh interaksi kompleks antara 

kemajuan teknologi dan kondisi emosional individu. 

Implikasi dari hasil ini menyoroti pentingnya pendekatan multifaset dalam 

mengurangi prevalensi judi online. Intervensi teknologi, seperti pengaturan ketat 

terhadap iklan judi online dan pembatasan akses melalui platform digital, dapat 

menjadi langkah awal. Selain itu, program edukasi yang ditujukan untuk 

meningkatkan literasi digital dan finansial, terutama pada kelompok usia yang 

lebih rentan, dapat membantu individu mengenali potensi risiko. Pemerintah dan 

otoritas terkait juga perlu mengembangkan kebijakan yang lebih ketat dalam 

mengawasi praktik promosi platform judi online, sehingga dapat mengurangi 

eksposur masyarakat terhadap iklan yang memicu ketergantungan. 

Dampak kesehatan mental dan finansial dari judi online menjadi bukti 

bahwa fenomena ini tidak hanya merugikan individu, tetapi juga dapat 

menciptakan beban sosial yang lebih luas. Gangguan tidur (92%), depresi (79%), 

dan kerugian finansial (95%) menunjukkan bahwa perilaku ini memiliki 

konsekuensi berlapis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan integratif  yang 

melibatkan penyedia layanan kesehatan, konselor keuangan, dan dukungan 

komunitas untuk membantu individu yang terdampak. Layanan bantuan 

profesional harus difokuskan pada rehabilitasi kesehatan mental dan 

restrukturisasi finansial, sementara keluarga dan teman diharapkan berperan 

sebagai jaringan pendukung yang kuat. 

Pendekatan kualitatif  yang mengeksplorasi pengalaman individu 

memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana perilaku judi online 

berkembang menjadi kecanduan. Temuan ini mengungkapkan bahwa meskipun 
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judi online sering dimulai sebagai hiburan, ia dapat dengan cepat berkembang 

menjadi pola perilaku adiktif  yang sulit dikendalikan. Dalam konteks ini, program 

pencegahan yang berfokus pada deteksi dini, pengendalian stres, dan pelatihan 

pengambilan keputusan yang rasional dapat menjadi solusi yang efektif. 

Pendekatan berbasis komunitas, seperti kelompok dukungan untuk mantan 

penjudi, juga dapat memberikan ruang aman bagi individu untuk berbagi 

pengalaman dan mendapatkan motivasi untuk pulih. 

D. DISKUSI 

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi perilaku 

judi online serta dampaknya pada individu. Analisis kuantitatif  menunjukkan 

bahwa faktor digital (kemudahan akses 97%), psikologis (kecanduan 94%), sosial 

(pengaruh teman 93,1%), dan demografis (usia 73,2%) secara signifikan 

berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan dalam judi online. Selain itu, 

dampak kesehatan mental (kecanduan dan ketergantungan 97%) serta finansial 

(kerugian finansial 95%) menjadi isu kritis yang dihadapi individu yang terlibat. 

Pendekatan kualitatif  memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman 

pengguna. Responden mengungkapkan bahwa iklan masif  dan kemudahan akses22  

menjadi daya tarik utama judi online, sementara faktor psikologis23 seperti sensasi 

kemenangan dan keinginan memulihkan kerugian memperkuat keterlibatan. 

Dampak finansial berupa utang menumpuk dan kerusakan aset sering kali disertai 

tekanan emosional dan ketegangan dalam hubungan sosial.  

Temuan ini juga sejalan dengan teori ekologi sosial24 25 dan sejalan dengan 

literatur yang menekankan pentingnya faktor psikologis seperti impulsivitas, 

kecemasan, dan kebutuhan akan penguatan emosional sebagai pendorong utama 

dalam kebiasaan berjudi online.26 Faktor sosial, seperti pengaruh teman sebaya dan 

 
22 Griffiths, M. D., & Auer, M. (2016). The irrelevancy of game-type in the acquisition, development, 
and maintenance of problem gambling. Frontiers in Psychology, 7, 1579. 
23 Kessler, R. C., Hwang, I., LaBrie, R., Petukhova, M., Sampson, N. A., & Winters, K. C. (2008). 
DSM-IV pathological gambling in the National Comorbidity Survey Replication. Psychological 
Medicine, 38(9), 1351-1360. 
24 Bronfenbrenner, U. (1979). The ecology of human development. Harvard University Press. 
25 LaBrie et al. (2012). The relationship between demographics and online gambling. Journal of 
Gambling Studies, 28(3), 449-461. 
26 Gainsbury, S. M., Russell, A., Hing, N., Wood, R., Lubman, D., & Blaszczynski, A. (2015). The 
prevalence and determinants of problem gambling in Australia: Assessing the impact of interactive 
gambling and new technologies. Psychology of Addictive Behaviors, 29(3), 772-779. 
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budaya, juga memberikan kontribusi signifikan, mendukung temuan dari studi 

oleh Wardle.27 

Hal ini menunjukkan bahwa judi online memiliki konsekuensi ekonomi yang 

sangat merugikan, mendukung literatur yang menyebutkan bahwa kerugian 

finansial sering kali menjadi pemicu utama keresahan psikologis dan konflik 

interpersonal.28 Ketergantungan finansial29 dan akumulasi utang juga 

memperlihatkan dampak domino yang membebani pelaku judi, yang sering kali 

terjerat dalam lingkaran utang tanpa solusi. 

Untuk mendalami analisis ini, hasil penelitian dibandingkan dengan studi-

studi lain yang relevan: 

1. Studi tentang Faktor Psikologis dan Kecanduan 

Penelitian oleh Griffiths menemukan bahwa faktor psikologis seperti 

kebutuhan akan sensasi dan impulsivitas memainkan peran penting dalam 

perilaku judi online.30 Hal ini sejalan dengan temuan bahwa kecanduan (94%) 

dan kebutuhan sensasi (83%) adalah faktor utama dalam penelitian ini. 

Perbedaannya, Griffiths menyoroti efek algoritma platform yang 

dirancang untuk memperpanjang waktu bermain, sementara penelitian ini lebih 

fokus pada aspek iklan masif  sebagai faktor eksternal. 

2. Dampak Finansial dan Mental 

Penelitian lain oleh Shaffer et al. menyebutkan bahwa kerugian finansial 

menjadi penyebab utama tekanan psikologis pada penjudi. Studi tersebut juga 

mencatat bahwa kerugian kecil tetapi terus-menerus memicu ketergantungan.31 

Penelitian ini menambahkan bahwa kerugian besar (95%) dan ketergantungan 

finansial (85%) adalah aspek yang memperburuk kondisi individu. 

 
27 Wardle, H., Reith, G., Best, D., McDaid, D., & Platt, S. (2019). Measuring gambling-related harms: 
A framework for action. Public Health, 84(3), 69-75. 
28 Blaszczynski, A., & Nower, L. (2002). A pathways model of problem and pathological gambling. 
Addiction, 97(5), 487-499. 
29 LaBrie et al. (2012). The relationship between demographics and online gambling. Journal of 
Gambling Studies, 28(3), 449-461. 
30 Griffiths, M. D., & Parke, J. (2010). Adolescent gambling on the Internet: A review. International 
Journal of Adolescent Medicine and Health, 22(1), 59–75. 
31 Shaffer, H. J., LaPlante, D. A., & Nelson, S. E. (2020). Financial losses and psychological distress in 
gambling: The relationship between financial harm and mental health outcomes. Journal of Gambling 
Studies, 36(4), 789-805 
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Distingsinya, Shaffer lebih menekankan pada efek sosial32 jangka panjang 

seperti isolasi sosial, sementara penelitian ini menunjukkan stres33 akibat utang 

yang memperburuk hubungan personal secara langsung. 

3. Pengaruh Media Sosial 

Studi oleh Kim dan Huh mengungkapkan bagaimana media sosial 

menciptakan ekosistem promosi judi online melalui influencer dan iklan 

tersembunyi.34 Penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan 

menunjukkan pengaruh media sosial sebesar 90%, namun memberikan fokus 

pada bagaimana anak muda menjadi target utama iklan ini. 

4. Distingsi dengan Penelitian Lain 

a. Metode Pendekatan 

Penelitian ini menggabungkan pendekatan kuantitatif  dan kualitatif  

untuk memberikan analisis holistik. Beberapa penelitian lain sering kali 

hanya mengandalkan salah satu pendekatan, sehingga hasilnya cenderung 

kurang mendalam. 

b. Fokus pada Iklan dan Algoritma 

Sementara penelitian lain seperti oleh Binde menekankan pada desain 

platform judi35, penelitian ini mengungkapkan pengaruh iklan masif  (94%) 

sebagai salah satu pemicu utama, dengan analisis kualitatif  yang menyoroti 

strategi pemasaran yang agresif. 

c. Dampak Finansial dan Mental yang Interkoneksi 

Penelitian ini menunjukkan hubungan erat antara dampak finansial 

dan kesehatan mental, yang jarang didiskusikan secara terintegrasi dalam 

studi lain. Kerugian finansial memicu stres (85%) dan depresi (79%), yang 

kemudian memperburuk keterlibatan lebih lanjut. 

Penelitian ini memberikan pandangan komprehensif  mengenai faktor, 

dampak, dan pengalaman individu dalam perilaku judi online. Perbandingan 

 
32 Hinch, T. D., et al. (2017). The social ecology of online gambling. Journal of Gambling Studies, 
33(3), 751-765. 
33 Walker, M. B., Hinch, T. D., & Marsh, T. (2012). The economics of gambling. Routledge. 
34 Kim, H. S., Hodgins, D. C., Bellringer, M., & Abbott, M. (2017). Gender differences among help-
seeking gamblers: A systematic review. Journal of Gambling Studies, 32(2) 
35 Binde, P. (2020). Designing gambling platforms: Implications for addiction and social responsibility. 
Journal of Gambling Studies, 36(2), 123–140 
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dengan studi relevan menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki kontribusi unik 

dalam mengeksplorasi hubungan antara faktor eksternal (iklan dan media sosial), 

faktor psikologis, serta dampak interkoneksi antara aspek finansial dan mental. 

Untuk kebijakan dan intervensi, diperlukan: 

1. Regulasi Iklan Digital: Pembatasan iklan judi online di platform media sosial. 

2. Edukasi dan Pencegahan: Edukasi finansial dan mental untuk meningkatkan 

kesadaran risiko. 

3. Pendekatan Teknologi: Algoritma pengaman untuk mencegah akses tanpa batas 

pada platform judi. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan analisis mendalam 

tetapi juga rekomendasi praktis untuk mengatasi masalah judi online. 

Implikasi Hasil 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting.  

1. Perlunya intervensi yang berfokus pada aspek psikologis seperti program 

pencegahan kecanduan dan pengelolaan stres untuk mengurangi prevalensi judi 

online. Intervensi berbasis komunitas dan pendekatan budaya juga dapat 

efektif, mengingat peran besar faktor sosial dalam mempengaruhi perilaku ini.  

2. Hasil ini memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan untuk mengatur 

platform judi online agar lebih bertanggung jawab, misalnya melalui 

pembatasan akses bahkan pemblokiran yang serius tanpa tebang pilih, 

pengendalian iklan, dan edukasi publik tentang risiko judi online. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: 

1. Desain penelitian berbasis survei dapat menghasilkan bias responden, terutama 

dalam melaporkan perilaku sensitif  seperti judi online.  

2. Sampel penelitian terbatas pada pengguna internet berusia 18-40 tahun.  

3. Tidak ada data longitudinal yang dapat mengukur efek jangka panjang dari judi 

online, sehingga hasil ini lebih bersifat deskriptif  daripada kausal. Studi di masa 

depan diharapkan dapat mengatasi keterbatasan ini melalui desain penelitian 

yang lebih komprehensif  dan data yang lebih luas.  

4. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kuantitatif  dan 

kualitatif, namun tidak mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 
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mempengaruhi perilaku judi online. 

5. Penelitian ini hanya dilakukan di Indonesia dan tidak dapat digeneralisir ke 

negara lain. 

E. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perilaku judi 

online serta dampaknya terhadap kesehatan mental dan finansial. Berdasarkan 

analisis statistik, ditemukan bahwa: 

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Judi Online 

a. ‘Perangkap’ Digital: kemudahan akses (97%), Iklan Massif  (94%), dan Ilusi 

Kontrol (83%). 

b. Demografi: Usia (73,2%), Pendidikan (72%), dan Gender (10%) memiliki 

hubungan signifikan dengan perilaku judi online. 

b. Psikologis: Faktor kecanduan (94%), implisivitas & kurangnya kontrol diri 

(85%), kebutuhan akan sensasi (83%) stres dan kecemasan (70%), 

berkontribusi signifikan terhadap keterlibatan dalam judi online. 

c. Sosial: Pengaruh teman (93,1%) dan media sosial (80%) menjadi faktor 

dominan. 

2. Dampak Judi Online terhadap Kesehatan Mental 

Mayoritas responden mengalami kecanduan dan ketergantungan (97%), 

gangguan tidur (92%), impulsivitas dan hilangnya kontrol (87%), stress dan 

kecemasan (85%) , depresi (79%),  penurunan produktivitas (74%) akibat judi 

online. 

3. Dampak Judi Online terhadap Kesehatan Finansial 

Sebanyak 95% responden mengalami kerugian finansial, 91%  

mengalami kesulitan mendapatkan bantuan finansial, 90% mengalami 

penumpukan hutang, 85% mengalami ketergantungan finansial, dan 72% 

mengalami kerusakan asset akibat judi online. 

Tingginya prevalensi kecanduan, stres, dan kerugian finansial akibat judi 

online menuntut perhatian khusus dari para pemangku kebijakan untuk 

menyediakan program intervensi. Sebagai rekomendasi untuk Pemerintah, institusi 

pendidikan, dan komunitas perlu mengadopsi pendekatan multidisiplin untuk 

mengurangi dampak negatif  tersebut, seperti: 
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1. Edukasi Publik: Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai risiko dan 

dampak buruk judi online. 

2. Konseling Psikologis: Memberikan dukungan rehabilitasi kepada individu yang 

terdampak. 

3. Regulasi Ketat: Membatasi dan memblokir akses ke situs judi online melalui 

kebijakan yang lebih tegas dan ketat. 

Kesimpulan ini mendukung perlunya kebijakan yang terarah untuk 

mengurangi dampak negatif  judi online dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara umum. Penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih 

komprehensif  diperlukan untuk memperdalam pemahaman tentang fenomena ini. 
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